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ABSTRAK

Nama Ahmadin. Nomor Induk Mahasiswa 2020040203032. Praktik Mepaluka dalam
Tradisi Perkawinan Suku Tolaki Perspektif Hukum Islam di Kecamatan Mowewe
Kabupaten Kolaka Timur. Dibimbingi oleh: Dr. Kamaruddin, S.Ag., SH., MH dan
Dr. Abdul Gaffar, S.Th.l., M.Th.l

Praktik mepaluka dalam tradisi perkawinan suku Tolaki di Kecamatan
Mowewe Kabupaten Kolaka Timur dilaksanakan secara turun temurun dan
disakralkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menganalisa dan
mengungkap proses praktik mepaluka, pemahaman masyarakat terhadap mepaluka
serta perspektif hukum Islam terhadap praktik mepaluka dalam tradisi perkawinan
Suku Tolaki di Kecamatan Mowewe Kabupaten Kolaka Timur. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif. Data lapangan dikumpulkan melalui observasi
(pengamatan), Interview (wawancara) dan dokumentasi. Data selanjutnya diolah
dengan metode deduktif, induktif dan dianalisa dengan tahapan data reduction
(reduksi data), data display (penyajian data) dan conclusion drawing/Verification
(penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat
Tolaki di Mowewe memiliki pandangan berbeda terhadap pelaksanaan mepaluka.
Ada yang menganggap sakral, sehingga dapat menimbulkan mashlahat atau
mudharat bagi suami istri. Adapula yang menganggap sebagai sebuah kebiasaan
untuk memberi motivasi pria dan wanita sebagai suami istri dan rumah tangga baru.
Masyarakat Mowewe, juga berbeda pendapat tentang asal-usul mepaluka. Sebagian
menganggap mepaluka rangkaian akad nikah dalam Islam, tradisi suku Tolaki dan
sebagian lagi menganggap tradisi suku Bugis dan Luwu. Praktik mepaluka dalam
tradisi perkawinan suku Tolaki dilakukan dalam beberapa tahap. Mempelai pria
setelah akad nikah, dituntun oleh papaluka dari salah satu tokoh adat, tokoh
masyarakat atau tokoh agama menemui mempelai wanita. Papaluka menuntun
mempelai pria mengawali sentuhan pada telapak tangan mempelai wanita.
Dilanjutkan menyentuh dada, kepala, telinga, bahu, paha, diakhiri sentuhan pada ibu
jari. Dalam perspektif hukum Islam, mepaluka tidak dibahas oleh hukum munakahat.
Bagi seorang pria yang baru menikah disunnahkan dalam ajaran Islam untuk
menyentuh kepala atau ubun-ubun istrinya. Hukum munakahat mengajarkan, bagi
seorang laki-laki yang telah melakukan ijab gabul dapat menemui dan bergaul
dengan istrinya, tanpa dituntun orang lain, sehingga mepaluka tidak diajarkan dan
tidak disakralkan dalam hukum Islam. Praktik mepaluka dilakukan sejak dulu oleh
leluhur suku Tolaki hingga sekarang dan dipraktikkan secara luas oleh masyarakat,
oleh karena itu mepaluka dapat dikategorikan sebagai adat atau urf shahih, sebab
tidak mengandung mudharat bagi pelaku dan masyarakat sekitarnya. Mepaluka
sebagai urf shahih dapat dijadikan sebagai dalil hukum dengan mengacu pada gaidah
ushul al-adatu muhakkamah.

Kata Kunci: Mepaluka, Tradisi Perkawinan, Suku Tolaki
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ABSTRACT

Ahmadin. Student ID Number 2020040203032. Mepaluka Practice in the Marriage
Tradition of the Tolaki Tribe Perspective of Islamic Law in Mowewe District, East
Kolaka Regency. Guided by: Dr. Kamaruddin, S.Ag., SH., MH and Dr. Abdul
Gaffar, S.Th.l.,, M.Th.I

The practice of mepaluka in the marriage tradition of the Tolaki tribe in
Mowewe District, East Kolaka Regency, is carried out for generations and is sacred.
This study aims to find out, analyze and uncover the process of mepaluka practice,
community understanding of mepaluka and Islamic law perspectives on the practice
of mepaluka in the marriage tradition of the Tolaki Tribe in Mowewe District, East
Kolaka Regency. This research is a qualitative research. Field data were collected
through observations, interviews and documentation. The data is then processed by
deductive, inductive methods and analyzed with the stages of data reduction, data
display (data presentation) and conclusion drawing / WVerification (drawing
conclusions / verification. The results showed that the Tolaki people in Mowewe had
a different view of the implementation of mepaluka. Some consider it sacred, so it
can give rise to mashlahat or mudharat for husband and wife. There are also those
who consider it a habit to motivate men and women as husband and wife and a new
household. The people of Mowewe, also differed in opinion about the origins of the
mepaluka. Some consider mepaluka a series of marriage contracts in Islam, the
traditions of the Tolaki tribe and some consider the traditions of the Bugis and Luwu
tribes. The practice of mepaluka in the marriage tradition of the Tolaki tribe is
carried out in several stages. The groom after the marriage contract, is led by the
papaluka of one of the traditional leaders, community leaders or religious leaders to
meet the bride. Papaluka led the groom to begin the touch on the palm of the bride's
hand. Continued touching of the chest, head, ears, shoulders, thighs, ending with a
touch on the thumb. In the perspective of Islamic law, mepaluka is not discussed by
munakahat law. For a newly married man it is forbidden in Islamic teachings to
touch his wife's head or hood. The munakahat law teaches that a man who has
performed the ijab gabul can meet and associate with his wife, without being led by
others, so that mepaluka is not taught and is not sacred in Islamic law. The practice
of mepaluka was carried out from a long time ago by the ancestors of the Tolaki tribe
until now and is widely practiced by the community, therefore mepaluka can be
categorized as customary or urf shahih, because it does not contain mudharat for the
perpetrator and the surrounding community. Mepaluka as urf shahih can be used as a
legal postulate with reference to gaidah ushul al-adatu muhakkamah.

Keywords: Mepaluka, Marriage Tradition, Tolaki Tribe
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TRANSLITERASI

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat
pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
I alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba b Be
— Ta t te
- sa S es (dengan titik di atas)
T [jim i e
C ha h ha (dengan titik di bawah)
C kha kh ka dan ha
- dal d de
- zal z zet (dengan titik di atas)
D) Ra r er
D) zai z zet
™ sin S es
- syin sy es dan ye
= sad S es (dengan titik di bawah)
= dad d de (dengan titik di bawah)
a ta t te (dengan titik di bawah)
a za z zet (dengan titik di bawah)
t ‘ain ] apostrof terbalik
t gain g Ge
i Fa f Ef
S qaf q Qi
= kaf k Ka
dJd lam 1 El
¢ mim m Em
J nun n En
S wau w We
) ha h Ha
& hamzah ’ Apostrof
&3 ya y Ye

Hamzah (%) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa

pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
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2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau

monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
( fathah a a
( kasrah i i
i dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(s fathah dan ya’ ai adani
5 fathah dan wau au adanu

Contoh:

a1 S . kaifa

dj}-& . haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
< | " | fathah dan alifatau ya’ a a dan garis di atas
kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
j dammah dan wau u u dan garis di atas

xiii



Gala : mata

-

g_r‘/“ ) . rama

_h O o

d—,.‘@ : gila
5.,

2 g . yamutu

4. Ta’ marbutah
Transliterasi untuk fa’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta’
marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan fa’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu
ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
10 £ R F . 104
d\sj::&\ daa g ) : raudah al-atfal

w3 S 11
‘d—a:él/—q-j‘ ‘\—\—JQ-A-M . al-madinah al-fadilah

° -
“ -~ ° \

. al-hikmah

-

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah

tanda fasydid ( A ), c¢~'am transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
u:) : rabbana
L‘—o‘i—’ : najjaina
dAJ\ - al-haqq

_owd

== : nu‘ima
g2

9c . “‘aduwwun
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Jika huruf (5 ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

((s—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.

Contoh:
Z_A/-‘; : “Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
e : “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf d‘ (alif lam

ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-,
baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak
mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata
yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

P
A ° d:.i

. al-syamsu (bukan asy-syamsu)

R AR
4] )J )M . al-zalzalah (azzalzalah)
ae Lle®l . o pssaran

S| |
JJ‘/—'J\ . al-biladu

7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi hamzah
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

3, @ ‘
& j—‘J . al-nau‘
® o ’:.

Iy . syai’un
s, £

- \ .
2 )= umirtu
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat
yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim
dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan
bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari a/-Qur’an), alhamdulillah,
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fi Zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

9. Lafz al-Jalalah (43

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:

M 3o ¥
A G dnutian D b

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [£]. Contoh:

it %~ o )
A ARty (82N pum A rapmatittan

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (A/ Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital
berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya,
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama
pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari
judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-1azi unzila fih al-Qur’an

Nagir al-Din al-Tusi

Abu Nagr al-Farabi
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Al-Gazali
Al-Mungqiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu (bapak dari)
sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan sebagai
nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasir Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasir Hamid (bukan: Zaid, Nasir

Hamid Abu)
saw. = shallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-salam
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
L. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun

QS .../....4 =QS. al-Baqarah (2): 4: atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat
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